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Pengertian

Tujuan

Kebijakan

Prosedur

Prosedur penyampaian dan penerimaan informasi oleh pemberi
layanan kesehatan kepada pemberi layanan kesehatan lain sebagai
bagian dari pelayanan kesehatan terhadap pasien yang memerlukan
tindakan segera, untuk mendapatkan advis atau persetujuan tindakan
dari tenaga kesehatan yang kompeten melalui telepon dengan
menggunakan metode SBAR.

Sebagai acuan dalam penerapan langkah-langkah untuk melakukan
komunikasi via teleponantara pemberi layanan kesehatan.

1.Komunikasi yang diterapkan pada RSJD Surakarta mengacu pada
pedoman komunikasi efektif yang telah ditetapkan oleh Rumah
Sakit.

2.Upaya pendidikan pasien dan keluarga dilakukan oleh unsur profesi
yang ada di rumah sakit yang terdiri dari dokter, perawat, tenaga
kefarmasian, psikolog, fisioterapis, nutrisionis, penyuluh kesehatan
masyarakat, okupasi terapis dan atau terapis wicara.

(Peraturan Direktur Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta Tentang

Kebijakan Pelayanan )

1. Siapkan data-data tentang kondisi pasien terakhir.

2. Tulis lengkap kondisi pasien dengan format SOAP di lembar
catatan keperawatan.
Introduction:

3. Perkenalkan identitas penelpon dengan menyebut nama dan ruang
jaga.

4. Pastikan penerima telepon adalah pemberi layanan kesehatan
terkait pasien yang dituju.
Situation:

5. Sampaikan identitas pasien (nama, umur, diagnosa medis, tanggal
masuk) yang dimaksud dengan jelas.

6. Jelaskan masalah utama ata kondisi pasien secara singkat dan jelas.
Background:
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7. Sampaikan riwayat kejadian serta data-data yang mendukung.

Assesment:

8. Sampaikan keadaan terkini pasien, tindakan yang sudah dilakukan
dan kemungkinan masalah yang timbul.

Recomendation:

9. Tanyakan langkah selanjutnya yang harua dilakukan.

10. Catat advis/ rekomendasi ke dalam lembar CPPT.

11. Ulangi dan klarifikasi kembali advis/ rekomendasi dari penerima
telepon dengan kata-kata yang jelas/ mengeja kata perhuruf dengan
alphabeth phoenetic pada advis terkait LASA dan HAM.

12. Berikan stempel verifikasi, tulis nama dan paraf penelpon serta

nama pemberi advis.

13. Mintakan verifikasi kepada pemberi advis maksimal hari kerja
berikutnyadengan membubuhkan paraf, tanggal dan jam verifikasi

pada stempel.
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Unit Terkait

Referensi

o Instalasi Gawat Darurat
e Instalasi Rawat Inap

e Instalasi Elektromedik
e Instalasi RawatJalan

e Instalasi Keswarema

e Instalasi Psikogeriatri

e Instalasi NAPZA

o Instalasi Gigi danMulut
¢ Instalasi Fisioterapi

e Instalasi Farmasi

e Installasi Radiologi

o Instalasi Elektromedik
e Instalasi Rekam Medik

Pedoman Komunikasi Efektif




